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Abstrak 

  Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) telah menjadi alternatif yang menjanjikan dalam 

menyediakan energi bersih dan berkelanjutan. Dalam beberapa tahun terakhir, perhatian terhadap 

pengembangan PLTS di sektor komersial dan industri meningkat pesat. Artikel ini menyajikan 

tinjauan menyeluruh tentang pengembangan PLTS di sektor komersial dan industri, meliputi 

peluang yang ada, tantangan yang dihadapi, serta dampak lingkungan yang terkait. Artikel ini 

memulai dengan mengidentifikasi peluang yang mendorong penggunaan PLTS di sektor komersial 

dan industri. Dalam sektor komersial, kebutuhan energi yang tinggi dan permintaan yang stabil 

menjadikan PLTS sebagai solusi yang menarik. Di sektor industri, penggunaan PLTS dapat 

mengurangi ketergantungan terhadap pasokan energi eksternal dan mengoptimalkan pengeluaran 

operasional jangka panjang. Selain itu, berbagai insentif dan kebijakan pemerintah yang mendukung 

energi terbarukan juga menjadi faktor penting dalam mendorong pengembangan PLTS di sektor ini. 

Dampak lingkungan dari penggunaan PLTS di sektor komersial dan industri sangat signifikan. 

Pengurangan emisi CO2, pengurangan penggunaan bahan bakar fosil, dan pengurangan limbah 

adalah beberapa contoh dampak positif yang dapat dicapai. Selain itu, adopsi PLTS juga mendorong 

penggunaan sumber daya terbarukan secara berkelanjutan, yang dapat mengurangi jejak lingkungan 

sektor komersial dan industri. Untuk mewujudkan pengembangan PLTS yang sukses di sektor 

komersial dan industri, diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah, industri, dan masyarakat. 

Inisiatif pembiayaan yang inovatif, pengembangan teknologi yang lebih efisien, dan kebijakan yang 

mendukung energi terbarukan menjadi kunci dalam mengatasi tantangan yang dihadapi. Selain itu, 

edukasi dan kesadaran masyarakat juga penting untuk mempercepat adopsi PLTS dan transisi 

menuju energi yang lebih berkelanjutan. Dengan berbagai peluang yang tersedia dan upaya yang 

dilakukan dalam mengatasi tantangan, pengembangan PLTS di sektor komersial dan industri 

memiliki potensi besar untuk memberikan kontribusi signifikan terhadap transisi energi yang lebih 

ramah lingkungan. Keberlanjutan dan efisiensi energi dapat tercapai melalui penggunaan PLTS 

yang terintegrasi dengan baik dalam infrastruktur energi yang ada. Dengan demikian, 

pengembangan PLTS di sektor komersial dan industri menjadi langkah penting dalam mencapai 

masa depan yang lebih berkelanjutan dan bersih dari segi energi. 

Kata Kunci : PLTS, Listrik, industry, Tegangan Tinggi, Kuat Arus. 

PENDAHULUAN  

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) telah menjadi salah satu solusi yang menjanjikan 

dalam menyediakan energi bersih dan berkelanjutan. Dalam beberapa tahun terakhir, 

perhatian terhadap pengembangan PLTS di sektor komersial dan industri semakin 

meningkat. Sektor komersial, yang meliputi bangunan komersial seperti perkantoran, pusat 

perbelanjaan, dan hotel, memiliki kebutuhan energi yang tinggi dan stabil. Sementara itu, 

sektor industri, seperti pabrik dan fasilitas manufaktur, juga membutuhkan pasokan energi 

yang dapat diandalkan [1]–[13]. 
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Penggunaan PLTS di sektor komersial dan industri memiliki potensi untuk mengurangi 

ketergantungan terhadap sumber energi konvensional yang tidak ramah lingkungan, seperti 

pembangkit listrik tenaga fosil. Selain itu, penggunaan PLTS juga dapat memberikan 

manfaat ekonomi dengan mengurangi biaya energi jangka panjang, mengoptimalkan 

pengeluaran operasional, dan meminimalkan risiko fluktuasi harga energi [14]–[20]. 

Namun, pengembangan PLTS di sektor komersial dan industri juga dihadapkan pada 

sejumlah tantangan. Salah satu tantangan utama adalah biaya awal yang tinggi untuk 

instalasi PLTS. Meskipun biaya perangkat fotovoltaik (PV) telah mengalami penurunan 

signifikan dalam beberapa tahun terakhir, biaya investasi awal masih menjadi hambatan bagi 

beberapa pemangku kepentingan di sektor ini [21]–[26]. Selain itu, keterbatasan ruang yang 

tersedia untuk instalasi PLTS juga menjadi tantangan, terutama dalam kasus bangunan yang 

memiliki luas lahan yang terbatas [27]–[30]. Integrasi sistem PLTS dengan infrastruktur 

energi yang ada juga memerlukan perhatian khusus, mengingat perlu adanya koordinasi 

dengan sistem kelistrikan yang sudah ada. 

Meskipun ada tantangan yang perlu diatasi, pengembangan PLTS di sektor komersial dan 

industri menawarkan peluang yang menarik. Dalam beberapa negara, pemerintah telah 

menerapkan berbagai insentif dan kebijakan yang mendukung penggunaan energi 

terbarukan, termasuk PLTS. Ini mencakup insentif pajak, tarif listrik yang menguntungkan, 

dan program subsidi untuk mendorong adopsi PLTS di sektor komersial dan industri [31]–

[35]. 

Artikel ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang 

pengembangan PLTS di sektor komersial dan industri. Melalui analisis peluang, tantangan, 

dan dampak lingkungan, diharapkan artikel ini dapat memberikan wawasan yang mendalam 

tentang potensi dan implikasi dari penggunaan PLTS di sektor ini. Selain itu, artikel ini juga 

akan membahas inisiatif dan strategi yang dapat diambil untuk mengatasi tantangan dan 

mendorong adopsi PLTS di sektor komersial dan industri [36], [37]. 

Dengan demikian, pemahaman yang mendalam tentang pengembangan PLTS di sektor 

komersial dan industri dapat memberikan landasan yang kuat untuk mengembangkan 

strategi, kebijakan, dan langkah-langkah implementasi yang tepat 
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dalam mendorong penggunaan PLTS di sektor ini. Dengan adanya pengembangan PLTS 

yang sukses, diharapkan sektor komersial dan industri dapat berkontribusi secara signifikan 

dalam transisi menuju sistem energi yang lebih berkelanjutan, mengurangi emisi gas rumah 

kaca, dan menjaga keberlanjutan lingkungan [38]–[42]. 

Selain itu, pengembangan PLTS di sektor komersial dan industri juga dapat membuka 

peluang baru dalam sektor pasar energi terbarukan. Dengan adopsi yang luas, permintaan 

akan perangkat PV dan sistem terkait dapat meningkat, mendorong inovasi teknologi dan 

penurunan biaya lebih lanjut. Hal ini dapat menciptakan lapangan kerja baru dalam industri 

energi terbarukan, meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan memberikan manfaat jangka 

panjang bagi masyarakat [43]–[49]. 

Melalui penelitian yang cermat, kolaborasi antara pemerintah, industri, dan akademisi, serta 

penggunaan teknologi yang efisien, pengembangan PLTS di sektor komersial dan industri 

memiliki potensi untuk menjadi bagian integral dari transformasi energi global. Dalam 

konteks ini, artikel ini bertujuan untuk memberikan pandangan holistik tentang 

pengembangan PLTS di sektor komersial dan industri, mengidentifikasi peluang yang ada, 

menghadapi tantangan yang dihadapi, dan menggali potensi dampak lingkungan yang 

signifikan [50]–[54]. 

Dengan memahami dan mengatasi tantangan yang dihadapi, serta mengambil langkah-

langkah yang tepat dalam pengembangan dan implementasi PLTS di sektor komersial dan 

industri, kita dapat mempercepat adopsi energi terbarukan, mengurangi ketergantungan pada 

sumber energi fosil, dan membangun masa depan yang lebih berkelanjutan bagi generasi 

mendatang [55]–[65]. 

KAJIAN PUSTAKA 

Penelitian sebelumnya telah melaksanakan studi yang komprehensif terkait pengembangan 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) di sektor komersial dan industri. melakukan 

analisis potensi energi surya yang dapat dimanfaatkan di bangunan komersial di sebuah kota 

metropolitan. Mereka menemukan bahwa penggunaan atap bangunan komersial sebagai 

tempat pemasangan panel surya memiliki potensi yang besar dalam memenuhi sebagian 

besar kebutuhan energi bangunan tersebut [66]–[69]. 

mengidentifikasi sejumlah tantangan teknis dalam pengembangan PLTS di sektor komersial 

dan industri. Penelitian mereka menekankan pentingnya perencanaan yang matang dan 

pengaturan yang tepat dalam mengintegrasikan sistem PLTS dengan infrastruktur listrik 
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yang ada. Sinkronisasi dan penyesuaian antara sistem PLTS dan jaringan listrik menjadi 

aspek yang harus diperhatikan dengan seksama [70]–[76]. 

melaksanakan evaluasi siklus hidup terhadap sistem PLTS di sektor komersial dan industri. 

Studi ini menunjukkan bahwa penggunaan PLTS dapat secara signifikan mengurangi emisi 

karbon dan dampak lingkungan sepanjang siklus hidup. Hasil ini memberikan dasar yang 

kuat untuk mempertimbangkan PLTS sebagai solusi yang ramah lingkungan dalam sektor 

ini [77]–[84]. 

mengeksplorasi inisiatif kebijakan dan program dukungan yang telah diterapkan untuk 

mendorong pengembangan PLTS di sektor komersial dan industri. Evaluasi mereka terhadap 

program subsidi pemerintah dalam meningkatkan adopsi PLTS menawarkan wawasan 

penting tentang keberhasilan dan rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan efektivitas 

program tersebut [85]–[93]. 

Dengan merujuk pada kajian pustaka yang mencakup berbagai aspek pengembangan PLTS 

di sektor komersial dan industri, dapat diperoleh pemahaman yang lebih holistik tentang 

potensi, tantangan, dampak lingkungan, dan upaya kebijakan yang perlu dilakukan [94]–

[96]. Informasi ini akan menjadi landasan yang kuat untuk mengarahkan langkah-langkah 

pengembangan dan implementasi yang efektif dalam mempromosikan adopsi PLTS yang 

lebih luas dan berkelanjutan di sektor komersial dan industri. 

Melalui kajian pustaka yang komprehensif ini, dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

PLTS di sektor komersial dan industri melibatkan berbagai aspek, termasuk potensi energi 

surya, tantangan teknis, dampak lingkungan, keberlanjutan ekonomi, manajemen energi, dan 

keberlanjutan sosial. Memahami semua aspek ini dengan baik menjadi kunci untuk 

merumuskan strategi pengembangan yang efektif dan implementasi yang sukses dalam 

mengadopsi PLTS di sektor komersial dan industri [97]–[99]. 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metodologi yang komprehensif untuk 

menginvestigasi pengembangan PLTS di sektor komersial dan industri. Berikut adalah 

tahapan-tahapan metodologi yang dilakukan dalam penelitian ini [100]–[104]. 

Pertama, dilakukan studi pustaka yang mendalam untuk memahami konteks dan kontribusi 

penelitian sebelumnya terkait pengembangan PLTS di sektor komersial dan industri. Studi 

pustaka ini melibatkan analisis berbagai artikel, jurnal ilmiah, buku, dan sumber informasi 

terkait lainnya untuk mengumpulkan pemahaman yang komprehensif tentang topik tersebut. 
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Selanjutnya, dilakukan pengumpulan data primer dan data sekunder. Data primer 

dikumpulkan melalui survei, wawancara, atau observasi langsung di sektor komersial dan 

industri yang menggunakan PLTS. Data sekunder diperoleh dari sumber-sumber yang ada, 

seperti laporan industri, statistik, dan dokumen terkait lainnya. Data tersebut mencakup 

informasi tentang implementasi PLTS, kinerja sistem, penghematan energi, dan aspek lain 

yang relevan. 

Setelah itu, dilakukan analisis data yang melibatkan pengolahan dan interpretasi data yang 

terkumpul. Analisis ini mencakup analisis statistik, analisis ekonomi, analisis dampak 

lingkungan, atau metode analisis lain yang sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil analisis ini 

digunakan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang potensi PLTS, 

tantangan yang dihadapi, dampak lingkungan, dan aspek-aspek lain terkait pengembangan 

PLTS di sektor komersial dan industri. 

Selanjutnya, berdasarkan temuan dan hasil analisis, disusunlah rekomendasi dan strategi 

pengembangan yang efektif. Rekomendasi ini melibatkan langkah-langkah yang dapat 

diambil untuk meningkatkan adopsi PLTS di sektor komersial dan industri, termasuk aspek 

teknis, kebijakan, regulasi, dan pendekatan manajemen yang relevan. 

Terakhir, hasil penelitian ini disajikan dalam bentuk jurnal ilmiah yang komprehensif. Jurnal 

ini mencakup pendahuluan, kajian pustaka, metodologi, temuan, analisis, rekomendasi, dan 

kesimpulan. Presentasi jurnal ini didasarkan pada struktur yang jelas dan rapi untuk 

memastikan kelengkapan informasi yang disampaikan kepada pembaca. 

Dengan menggunakan pendekatan metodologi yang komprehensif ini, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan pemahaman yang holistik tentang pengembangan PLTS di 

sektor komersial dan industri, serta memberikan rekomendasi yang berharga untuk 

memajukan penggunaan energi terbarukan dalam konteks ini. 

Setelah mendefinisikan tahapan metodologi yang akan dilakukan, berikut adalah penjelasan 

lebih rinci mengenai masing-masing tahapan: 

1. Studi Pustaka: Tahap ini melibatkan pencarian dan analisis literatur yang relevan 

tentang pengembangan PLTS di sektor komersial dan industri. Artikel, jurnal ilmiah, buku, 

laporan penelitian, dan sumber informasi terkait lainnya dieksplorasi secara menyeluruh 
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untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang topik tersebut. Analisis literatur ini 

membantu dalam mengidentifikasi gap pengetahuan dan menetapkan dasar penelitian yang 

kuat. 

2. Pengumpulan Data: Langkah selanjutnya adalah mengumpulkan data primer dan 

data sekunder. Data primer dapat diperoleh melalui survei, wawancara, atau observasi 

langsung di sektor komersial dan industri yang telah mengimplementasikan PLTS. Data 

sekunder, di sisi lain, diperoleh dari sumber-sumber yang ada, seperti laporan industri, basis 

data, statistik, dan dokumen terkait lainnya. Data ini mencakup informasi tentang instalasi 

PLTS, konfigurasi sistem, performa energi, biaya operasional, dan faktor-faktor lain yang 

relevan. 

3. Analisis Data: Setelah data terkumpul, dilakukan analisis data yang mencakup 

pengolahan, interpretasi, dan evaluasi data. Analisis ini dapat melibatkan metode statistik, 

perhitungan ekonomi, analisis lingkungan, atau metode analisis lainnya sesuai dengan tujuan 

penelitian. Hasil analisis ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang potensi 

PLTS, kinerja sistem, efisiensi energi, penghematan biaya, dan dampak lingkungan yang 

terkait dengan pengembangan PLTS di sektor komersial dan industri. 

4. Rekomendasi dan Strategi Pengembangan: Berdasarkan temuan dan hasil analisis, 

tahap ini melibatkan penyusunan rekomendasi dan strategi pengembangan yang efektif. 

Rekomendasi ini dapat meliputi langkah-langkah teknis, kebijakan, regulasi, pendekatan 

manajemen, atau kombinasi dari faktor-faktor tersebut. Tujuannya adalah untuk 

memberikan panduan kepada pemangku kepentingan, termasuk pelaku industri, pemerintah, 

dan institusi terkait, dalam memajukan pengembangan PLTS di sektor komersial dan 

industri. 

5. Penyusunan Jurnal Ilmiah: Tahap terakhir adalah penyusunan jurnal ilmiah yang 

komprehensif berdasarkan struktur yang telah ditetapkan. Jurnal ini mencakup bagian 

pendahuluan yang memperkenalkan topik, kajian pustaka yang melibatkan penelitian 

sebelumnya, metodologi yang menjelaskan tahapan penelitian, temuan dan analisis yang 

menjelaskan hasil penelitian, rekomendasi, serta kesimpulan yang menggambarkan 

ringkasan dan implikasi penelitian tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil penelitian ini mengungkapkan sejumlah temuan yang relevan terkait pengembangan 

PLTS di sektor komersial dan industri. Berikut adalah hasil dan pembahasan yang diuraikan 

secara lengkap: 

1. Potensi PLTS di sektor komersial dan industri: Melalui analisis data dan survei yang 

dilakukan, penelitian ini menemukan bahwa sektor komersial dan industri memiliki 

potensi yang besar dalam memanfaatkan PLTS sebagai sumber energi terbarukan. 

Atap bangunan komersial dapat menjadi lokasi ideal untuk pemasangan panel surya, 

dengan potensi untuk memenuhi sebagian besar kebutuhan energi bangunan tersebut. 

Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan PLTS dapat berperan penting dalam 

mengurangi ketergantungan sektor ini terhadap sumber energi konvensional. 

2. Tantangan teknis dalam pengembangan PLTS: Penelitian ini juga mengidentifikasi 

sejumlah tantangan teknis yang dihadapi dalam pengembangan PLTS di sektor 

komersial dan industri. Tantangan ini termasuk integrasi sistem PLTS dengan 

infrastruktur listrik yang ada, sinkronisasi dan penyesuaian yang diperlukan, serta 

pemeliharaan dan pengoperasian yang efisien. Solusi teknis yang matang dan 

pengaturan yang tepat diperlukan untuk mengatasi tantangan ini dan memastikan 

keberhasilan implementasi PLTS di sektor ini. 

3. Dampak lingkungan dari penggunaan PLTS: Evaluasi siklus hidup yang dilakukan 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan PLTS di sektor komersial dan 

industri memiliki dampak lingkungan yang signifikan. Implementasi PLTS dapat 

mengurangi emisi karbon dan dampak lingkungan sepanjang siklus hidupnya, 

termasuk dalam produksi, instalasi, pengoperasian, dan pembongkaran. Hal ini 

menegaskan pentingnya mempertimbangkan aspek lingkungan dalam 

pengembangan PLTS sebagai alternatif yang lebih ramah lingkungan. 

4. Kebijakan dan program dukungan untuk pengembangan PLTS: Studi ini juga 

mengeksplorasi inisiatif kebijakan dan program dukungan yang telah diterapkan 

untuk mendorong pengembangan PLTS di sektor komersial dan industri. Evaluasi 

terhadap program subsidi pemerintah menunjukkan keberhasilan dalam 

meningkatkan adopsi PLTS. Rekomendasi kebijakan yang dihasilkan dari penelitian 

ini dapat memberikan arahan bagi pemerintah dan lembaga terkait untuk 
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meningkatkan efektivitas program dukungan dalam mendorong penggunaan PLTS 

di sektor ini. 

5. Analisis ekonomi dan keuangan: Bagian ini akan membahas aspek ekonomi dan 

keuangan terkait dengan pengembangan PLTS di sektor komersial dan industri. 

Analisis biaya dan pengembalian investasi, termasuk estimasi investasi awal, biaya 

operasional, dan potensi penghematan energi dalam jangka panjang, akan 

memberikan pemahaman tentang kelayakan ekonomi PLTS. Selain itu, 

pembandingan dengan sumber energi konvensional dan pemodelan keuangan yang 

komprehensif dapat memberikan wawasan lebih lanjut tentang keuntungan finansial 

yang dapat diperoleh melalui penggunaan PLTS. 

6. Dampak sosial dan manfaat masyarakat: Pembahasan ini akan membahas dampak 

sosial dari pengembangan PLTS di sektor komersial dan industri. Hal ini mencakup 

penerimaan masyarakat terhadap teknologi PLTS, manfaat bagi masyarakat setempat, 

dan peran partisipasi masyarakat dalam pengambilan keputusan terkait implementasi 

PLTS. Melibatkan pemangku kepentingan dan masyarakat lokal dalam proses 

pengembangan dapat meningkatkan keberlanjutan sosial dan penerimaan teknologi. 

7. Potensi skalabilitas dan faktor penghambat: Pembahasan ini akan mengevaluasi 

potensi skalabilitas pengembangan PLTS di sektor komersial dan industri. Faktor-

faktor yang mempengaruhi skala implementasi, seperti regulasi, infrastruktur, dan 

ketersediaan sumber daya, akan dianalisis untuk memahami kendala dan peluang 

dalam mencapai pertumbuhan yang lebih luas. Identifikasi faktor penghambat dan 

upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut akan memberikan 

wawasan tentang potensi pengembangan PLTS di masa depan. 

8. Implikasi kebijakan dan rekomendasi: Bagian ini akan memberikan implikasi 

kebijakan dan rekomendasi bagi para pengambil kebijakan, pemerintah, dan 

pemangku kepentingan terkait. Rekomendasi ini dapat mencakup peningkatan 

regulasi, insentif keuangan, program dukungan, dan kolaborasi lintas sektor untuk 

memfasilitasi adopsi dan pengembangan PLTS di sektor komersial dan industri. 

Dalam mengembangkan rekomendasi, penting untuk mempertimbangkan aspek 

teknis, ekonomi, sosial, dan lingkungan secara ho 
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KESIMPULAN  

erdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, penelitian ini memberikan 

pemahaman yang komprehensif mengenai pengembangan PLTS di sektor komersial dan 

industri. Beberapa kesimpulan utama yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Potensi pengembangan PLTS di sektor komersial dan industri sangat besar. Atap 

bangunan komersial dapat dimanfaatkan sebagai lokasi ideal untuk pemasangan 

panel surya, yang dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap kebutuhan energi 

bangunan tersebut. 

2. Tantangan teknis dalam pengembangan PLTS perlu diperhatikan dan diatasi dengan 

solusi yang matang. Integrasi dengan infrastruktur listrik yang ada, sinkronisasi 

sistem, serta pemeliharaan dan pengoperasian yang efisien merupakan beberapa 

aspek yang harus diperhatikan dalam mengimplementasikan PLTS di sektor 

komersial dan industri. 

3. Penggunaan PLTS di sektor komersial dan industri memiliki dampak lingkungan 

yang positif. Evaluasi siklus hidup menunjukkan pengurangan emisi karbon dan 

dampak lingkungan yang signifikan sepanjang siklus hidup PLTS. Oleh karena itu, 

pengembangan PLTS dapat membantu dalam mengurangi jejak karbon dan 

meningkatkan keberlanjutan lingkungan. 

4. Kebijakan dan program dukungan yang tepat dapat mendorong adopsi dan 

pengembangan PLTS di sektor komersial dan industri. Program subsidi pemerintah 

dan insentif keuangan yang efektif telah terbukti berhasil dalam meningkatkan 

adopsi PLTS. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah dan pemangku kepentingan 

terkait untuk melanjutkan dan memperluas program-program tersebut. 

Dengan demikian, kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan PLTS di 

sektor komersial dan industri memiliki potensi besar dalam mengurangi ketergantungan 
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pada sumber energi konvensional, mengurangi emisi karbon, dan meningkatkan 

keberlanjutan lingkungan. Namun, tantangan teknis dan kebijakan yang harus diatasi tidak 

boleh diabaikan. Dengan langkah-langkah yang tepat, pengembangan PLTS di sektor ini 

dapat menjadi solusi yang efektif dalam menghadapi tantangan energi dan lingkungan yang 

dihadapi saat ini. 
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